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Abstract: The custom is the code of conduct in life that includes real aspect that has been set as custom wedding, this
research is the study  of shapes of marriage beleket (mating honest) Rejang Rejang Lebong in customs. In this study
researchers using this type of research libraries (Library Research). I.e. using techniques of data collection undertaken
by way of reading and  reviewing some literature or books as well as legislation relating to problems in thorough, as for
activities conducted in the analysis of the data, namely: 1. Looking for books to find understanding and laws regulating
marriage beleket (mating honest) custom Rejang. 2. Choose the verses of Qur’an and  Hadith about marriage as well as
books of Fiqh related. 3. create a systematic verses of Qur’an and Hadith  and Fiqh books. 4. The Data obtained in the
analysis of inductive qualitative basis.The results of this research indicate that: 1. marriage beleket/honest is a form of
marriage in the family requires the Rejang, bid pay money to be honest or to the girl leket and in mating beleket/jujurnya
big money this honest and much more cakkercik (besides money). honest marriage is a form  of marriage eksogami,
children then enter klen or bloodlines father, because marriage is a marriage that ensured beleket bloodlines patrlineal.
2. in the the purpose of Marriage beleket is equal to marriage in accordance with the concept of marriage in Islam i.e.
marriage must be Sekufu described in the Qur’an in Sura An Nur, verse 26 An Nur, verse 3 and Al Hujurat verse 13. In the
procession of honest marriage/marriage beleket Rejang Rejang Lebong in customs were in accordance with the marriage
in Islam and not against syari ‘, but with a result of beleket in the form of marriage gitie tikea (replace the mat) should
be abandoned because it is in the form of the larger tikea gitie mafsadahnya from on maslahah obtained, according to
the word of God Saw in Qur’an Sura Al-Baqarah verse and Hadith the Messenger of Almighty, 234. In fostering domestic
life forms indigenous beleket Rejang marriage greater mafsadahnya of maslahah in accordance with the Quran, Hadith,
Fiqh rules, so that the form of the marriage custom of the Rejang beleket called ‘urf fasid is incompatible with the Islamic
Sharia’. The law it is al muharram li Dzatihi.
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Abstrak: Adat merupakan tata tertib dalam kehidupan yang mencakup disegala aspek yang  telah diatur seperti adat
pernikahan, Penelitian ini merupakan penelitian bentuk perkawinan beleket (kawin Jujur) adat Rejang di Rejang Lebong.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Yaitu menggunakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca dan menelaah beberapa literatur maupun buku-buku serta
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan  masalah yang di teliti, adapun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam analisis data, yaitu:1. Mencari buku-buku untuk menemukan pengertian dan hukum yang mengatur
perkawinan beleket (kawin jujur) adat Rejang.  2. Memilih ayat-ayat Alqurandan hadis tentang perkawinan serta buku-
buku fiqih yang terkait. 3. Membuat sistematis ayat-ayat Alquran dan hadis serta buku-buku fiqih yang terkait. 4. Data
yang didapatkan di analisis secara induktif kualitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1. perkawinan beleket/jujur
adalah bentuk perkawinan dalam adat Rejang  yang mewajibkan keluarga si bujang membayar uang jujur atau leket
kepada pihak si gadis dan dalam kawin beleket/jujur ini uang jujurnya besar dan banyak lagi cakkercik (tambahan selain
uang). perkawinan jujur adalah bentuk perkawinan eksogami, anak maka masuk klen atau garis keturunan ayah, karena
bentuk perkawinan beleket adalah perkawinan yang menjamin garis keturunan patrlineal. 2. Dalam tujuan Perkawinan
beleket adalah perkawinan yang sederajat sesuai dengan konsep perkawinan dalam Islam  yaitu perkawinan haruslah
Sekufu yang dijelaskan dalam dalam Alquran surat An Nur ayat 26, An Nur Ayat 3, dan Al Hujurat ayat 13. Dalam prosesi
perkawinan jujur/perkawinan beleket adat Rejang di Rejang Lebong telah sesuai dengan perkawinan dalam Islam
dan tidak bertentang dengan syari’, namun akibat dari perkawinan beleket dalam bentuk gitie tikea  (ganti tikar) harus
ditinggalkan karena dalam bentuk gitie tikea tersebut lebih  besar mafsadahnya dari pada maslahah yang didapatkan,
sesuai dengan firman Allah Saw dalam Alqur’an surat Al Baqarah ayat 234 dan hadis Rasulullah swt. Dalam membina
kehidupan rumah tangga bentuk perkawinan beleket adat Rejang lebih besar mafsadahnya dari maslahah sesuai dengan
Alquran, hadis, kaidah fiqih, sehingga bentuk perkawinan beleket adat Rejang tersebut disebut dengan ‘urf fasid yang
bertentangan dengan syari’at Islam. Hukummnya adalah al muharram li Dzatihi.
Kata kunci:Perkawinan Beleket, Adat Rejang, Hukum Islam
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Pendahuluan
Pada umumnya manusia akan mengalami
tiga peristiwa penting, yaitu berupa kelahiran,
perkawinan dan kematian. Dari tiga peristiwa
tersebut, jika dikaitkan dengan kedudukan
manusia sebagai warga negara, maka persitiwa
yang terpenting adalah perkawinan, karena
perkawinan adalah suatu perilaku makhluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar kehidupan
dialam dunia berkembang. Perkawinan me-
rupakan salah satu kebutuhan manusia yang
meliputi kebutuhan lahiriah maupun batiniah.
Kebutuhan lahiriah tersebut terdorong oleh naluri
manusia untuk mengembangkan keturunan
yang sah, ini bersifat biologis. Unsur rohaniah
dalam perkawinan merupakan penjelmaan dari
hasrat manusia untuk hidup berpasang-pasangan
dengan rasa kasih sayang.
Adapun dalam bahasa Indonesia per-
nikahan atau nikah artinya adalah terkumpul
dan menyatu. Menurut istilah lain juga dapat
berarti Ijab Qobul (akad nikah) yang mengharus-
kan perhubungan antara sepasang manusia yang
diucapkan oleh kata-kata yang ditujukan untuk
melanjutkan kepernikahan, sesusai peraturan yang
diwajibkan oleh Islam. Kata zawaj digunakan di
dalam Alqur’an artinya adalah pasangan yang
dalam penggunaannya pula juga dapat diartikan
sebagai pernikahan, Allah menjadikan manusia
itu untuk saling berpasangan, menghalalkan
pernikahan dan mengharamkan zina.1Suatu
pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin
membangun keluarga yang sakinah mawaddah
warohmah serta ingin mendapatkan keturunan
yang soleh.Keturunan inilah yang selalu di-
dambakan oleh setiap orang yang sudah menikah
karena keturunan merupakan generasi bagi orang
tuanya.2
Adat merupakan tata tertib dalam kehidupan
yang mencakup disegala aspek yang telah diatur
oleh adat seperti bertani, berternak, bertingkah
laku, bergaul dan sebagainya.Itu semua ada
aturan dalam adat.Selagi adat tersebut tidak
bertentangan dengan ajaran hukum Islam.
Sebuah kebiasaan yang terus menerus
dilakukan dan dilanjutkan oleh anak cucu sebuah
suku akan dianggap sebagai sebuah aturan adat
padahal tidak semua kebiasaan atau sesuatu
yang teradat merupakan sebuah hukum adat.
Begitupun dengan suku Rejang, tidak serta merta
dengan adanya adat Rejang lalu dengan begitu
sistem hukum adat Rejang itu sendiri lahir.
Pada awalnya suku Rejang pertama kali ada di
daerah Lebong yang sekarang menjadi Kabupaten
Lebong, disanalah bibit-bibit keturunan Rejang itu
berkembang seiring dengan berjalannya waktu,
keturunan Rejang semakin bertambah.
Semakin berkembangnya suku Rejang tersebut
membuat suku Rejang terbagi menjadi beberapa
mego (marga), dalam suku Rejang di sebut
adanya Rejang empat petulai, Petulai adalah
kesatuan keluarga yang timbul dari sistem
unilateral (disusurgalurkan kepada satu pihak
saja).3 Adapun Rejang empat petulai terdiri dari
Joorcallang (jurukalang), Beremanni (bermani),
Selopo (selupu), Toobye (tubai), karena Tubai
hanya terletak di wilayah Lebong maka kenyataan
memperkuat bahwa tempat asal suku Rejang
adalah dari Lebong.4Keempat marga tersebut
di pimpin oleh seorang pasirah, dari keempat
pasirah tersebut di pimpin lagi oleh seorang Raja
sehingga Rejang empat petulai di sebut dengan
Rejang tiang IV lima dengan rajanya.
Perkawinan dalam adat Rejang adalah
merupakan bagian dari ritual lingkaran hidup
didalam adat istiadat suku Bangsa Rejang
di Bengkulu.Dalam perkawinan adat Rejang
ada suatu bentuk perkawinan adat Rejangdi
Rejang Lebong yang dinamakan perkawinan
beleket (kawin Jujur). Perkawinan jujur ini
dari proses pernikahan, sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan sistem perkawinan yang lain
atau yang umum dikenal, namun yang menjadi
perbedaan adalah waktu keluarga si bujang
membayar uang jujur atau membayar leket
kepada pihak si gadis memang tidak ditentukan
besar jumlahnya, namun dalam kawin jujur ini
uang jujurnya besar dan banyak lagi cakkercik
(tambahan selain uang). Karena besarnya jumlah
uang jujur itu, maka seolah-olah pihak orang tua
si gadis menjual anaknya kepada pihak si bujang,
dan apabila seorang wanita melakukan kawin
jujur, maka dia mengikuti pihak si bujang dan
tidak boleh kembali lagi kerumah orang tuanya
(hukum adat) atau aturan yang harus dilakukan
3 Abdulah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h. 102
4 Nur Rasyid Harun, Tembo Rejang Ampat Petulai,
1 Muhammad Yunus, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta:
Hida Karya Agung, 1956), cet IX, h. 2
2 Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga,
(Surabaya:Gita Mediah Press,2006) h. 8
(Palembang: tanpa penerbit, 1976), h. 3,Lihat juga Abdulah
Siddik, h 27, dan John Marsden, theHistorij of Sumatera, (London:
1974 katja 176) , h. 178. Resisden Inggris di Lais (1775-1779)
memberitakan tentang adanya empat petulai Rejang.
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kecuali ada izin dari pihak si bujang.5
Jadi pembayaranuang jujurdalam bentuk
perkawinan beleketadat Rejang tidak sama
dengan “mas kawin” menurut hukum Islam. Uang
Jujur adalah kewajiban adat ketika dilakukan
pelamaran yang harus dipenuhi oleh kerabat
laki-laki kepada kerabat wanita untuk dibagikan
pada tua-tua kerabat (marga/suku) pihak wanita,
sedang mas kawin adalah kewajiban agama
ketika dilaksanakan akad nikah yang harus
dipenuhi oleh mempelai laki-laki untuk mempelai
wanita (pribadi). Uang jujur tidak boleh dihutang
sedang mas kawin dalam Islamboleh dihutang.
Perkawinan beleket (kawin jujur) tersebut
akan menimbulkan akibat-akibat, yaitu:
1. Terhadap isteri, isteri lepas dari hak dan
tanggung jawab keluarganya semula serta
masuk ke dalam hak dantanggung jawab
keluarga si suami, akibat ini akan menentukan
hak kewarisannya.
2. Terhadap anak, anak-anak mengikuti garis
keturunan ayahnya, anak-anak masuk klan
ayahnya dan anak-anak mewarisi dari keluarga
ayahnya.
3. Terhadap harta timbul harta bersama.
Di dalam adat perkawinan beleket (kawin
jujur) ini juga pada awalnyaapabila suami me-
ninggal dunia terlebih dahulu dari pada isteri,
maka dalam hal ini suku Rejangmengenal yang
namanya gitiei tikea (ganti tikar).Walaupun isteri
sudah tua, dia harus menikah dengan adik
suaminya, dan jika tidak ada adik suaminya,
maka dia boleh meminta izin kepada pihak
keluarga suami agar dirinya bisa menikah lagi
dengan orang lain, namun sistem gitiei tikea
(ganti tikar) ini tidak lagi atau jarang di gunakan
oleh masyarakat Rejang sekarang.6
Dalam hukum perkawinan adat Rejang
khususnya dalam perkawinan beleket(kawin
jujur), banyak hal yang perlu peneliti gali
karena dari segi teknis berbeda dengan sistem
hukum perkawinan Islam, diantaranya seorang
perempuan yang melakukan perkawinan beleket
(kawin jujur) memiliki hak waris yang berbeda
secara hukum Islam atau menghilangkan hak
kewarisan, dan pihak si gadis yang melakukan
perkawinan beleket (kawin jujur)tersebut berhak
5 Hosein, Undang-Undang Simbur Cahayo, (Palembang:
Sriwijaya Media Utama, 1993), h.163-164
6 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang , (Jakarta: Balai
Pustaka, 1980), h. 166
meminta uang adat atau uang jujur kepada pihak
si bujang sebesar-besarnya, serta anak-anak dari
hasil perkawinan hanya mendapat kewarisan
dari ayah atau garis keturunan ayahnya saja.
Rumusan Masalah
1. Bagaimanaperkawinan beleket menurut adat
Rejang di Rejang Lebong?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
perkawinan beleketmenurut adat Rejang di
Rejang Lebong?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana hukum
perkawinan beleketadat Rejang di Rejang
Lebong.
2. Untuk mengetahui hukum perkawinan
beleketadat Rejang ditinjau dari hukum Islam.
Landasan Teori
1. Hukum Pernikahan Adat Rejang
Perkawinan merupakan bagian dari ritual
lingkaran hidup didalam adat istiadat Suku Bangsa
Rejang di Bengkulu.Suku Bangsa Rejang pada
dasarnya hanya mengenal bentukKawin Jujur.
Akan tetapi dalam perkembangan kemudian,
muncul pula bentukKawin Semendo yang
disebabkan karena pengaruh adat Minangkabau
dan Islam.7
Secara langsung maupun tidak langsung,
masuknya pengaruh Minangkabau memberi-
kan warna tersendiri bagi kebudayaan Suku
Bangsa Rejang, khususnya dalam adat istiadat
perkawinan.Bentuk kawin  jujur mulai digantikan
dengan bentukkawin semendo yang merupakan
tradisi perkawinan dari Minangkabau. Sedangkan
tradisi di ranah Minangkabau, erat kaitan-
nya dengan nuansa Islam. Sehingga secara
langsung maupun tidak langsung, bentuk per-
kawinan KawinSemendo yang dipraktekkan
dalam kebudayaan Suku Bangsa Rejang juga
mendapatkan pengaruh dari Islam.
2. Hukum Pernikahan Islam
a) Pernikahan Dalam Islam
Perkawinan dalam agama Islam disebut
“nikah” ialah suatu akad atauperjanjian untuk
mengikatkan diri antara seorang pria dan wanita
7 Abdulah Siddik, Hukum Adat Rejang, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1980), h. 153.
98 | QIYAS Vol. 2, No. 1, April 2017
gunamenghalalkan hubungan kelamin antara
kedua belah pihak, dengan dasarsukarela dan
keridhoan kedua belah pihak untuk mewujudkan
suatukebahagian hidup berkeluarga yang diliputi
rasa kasih  sayang danketentraman dengan cara-
cara yang diridhoi Allah.8
Manusia melakukan perkawinan untuk me-
wujudkan ketenangan hidup,menimbulkan rasa
kasih sayang antara suami isteri dan anak-
anaknya dalamrangka membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal.Tetapi tujuan tersebutkadang-
kadang terhalang oleh keadaan-keadaan yang
tidak dibayangkansebelumnya, misalnya setelah
perkawinan berlangsung lama kemudian
barudiketahui bahwa diantara mereka terdapat
hubungan saudara sepersusuan.Sejakdiketahuinya
hal tersebut maka hubungan mereka menjadi
batal. Demikianpula apabila suami isteri semula
non muslim, tiba-tiba suami masuk Islam
danisteri menolak masuk Islam, maka perkawinan
mereka dibatalkan sebab laki-lakimuslim hanya
diizinkan  kawin dengan perempuan non muslim
apabilatermasuk ahli kitab.9
b) Persinggungan Antara Adat Suku Rejang dan
Islam
Masyarakat Rejangmerupakan salah satu suku
di Bengkulu, menurut Redfield terjadi adaptasi
antara Islam sebagai tradisi besar dengan adat
sebagai tradisi kecil.10 Karena Islam telah menjadi
ideologi dalam beragam tatanan kehidupan
suku Rejang.SukuRejang memiliki sejumlah
keunikan dalam mengapresiasi Islam sebagai
tradisi besar. Rejang Lebong dominan dengan
kekuatan adat yang terbentuk dari perpaduan
antara unsur-unsur masa lalu suku Rejang, bila
dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di
Bengkulu seperti Kepahyang, Manna, Kaur, Arga
Makmur dan Seluma. Daerah-daerah ini tidak
memiliki mentalitas sekomplek suku Rejang.
Rejang Lebong memiliki karakteristik dan
keunikan sendiri dengan bahasa11 dan tulisan
8 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang
Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1986), h. 8
9 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:
UII Pres, 2000), h. 86
10 Lihat Ratno Lukito, Tradisi Hukum Indonesia, (Yogyakarta:
Teras, 2008), h. 63
11 Menurut Richard Mc Ginn, dalam laporan penelitiannya
tentang Asal Usul bahasa Rejang.  Dikutip dari makalah seminar
Bahasa dan Hukum Adat Rejang, Pusat Studi Keislaman dan
Kebudayaan, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) (Curup,
pada tanggal 17 Nopember 2007), h.1.
aksara12sendiri, tulisan aksara kaganga itu sendiri
di kenal oleh masyarakat atau suku Rejang hingga
saat ini. Terdapat beberapa teori tentang asal
usul suku Rejang. Menurut Mc Gin 13 bahwa
suku Rejang berasal dari Kalimantan Utaradalam
laporan penelitiannya tentang Asal bahasa
Rejang, menjelaskan bahwa bahasa Rejang dari
Astronesian. Menurutnya ada tiga hipotesa tentang
asal usul bahasa Rejang Pertama; Bahasa Rejang
adalah anggota kelompok besar “ Austronesia
dan turun dari bahasa induk purba yang bernama
Austronesia Purba Kedua; Dialek Rejang adalah
anggota subkelompok kecil Sumatera yang
turun dari bahasa induk purba yang dinamai
bahasa Rejang Purba. Ketiga; Bahasa Rejang
(purba) adalah anggota subkelompok bidayuh
dan turun dari bahasa induk yang dinamai
RejangBukarSandongBidayuh Purba. Demikian
juga dalam karakteritik keagamaan tertentu
nampak sekali masih menyisakan budaya-budaya
lokal yang bersumber dari budaya Rejang. Islam
bagi suku Rejang telah mendasari adat istiadat
masyarakat, yang dikembangkan di atas syari’at
Islam. Hal ini terungkap dalam konstalasi adat
Rejang yaitu Adat Bersendi Syara’ Syara’ Bersendi
Kitabullah.
Jenis Penelitian
Dalam peneliatian ini peneliti menggunakan
penelitian kepustakaan (Library Research) yang
termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif.14
Adapun penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu dilakukan dengan cara pengumpulan data
dengan jalan membaca dan menelaah beberapa
literatur maupun buku-buku serta peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti untuk mendapatkan data
primer.15
Pembahasan
1. Perkawinan beleket menurut adat Rejang di
Rejang Lebong
Beleket adalah salah satu bentuk perkawinan
dalam Hukum Adat Rejang bentuk ini melepaskan
haknya atas clan seorang perempuan dari sistem
12 Marvyn A. Yaspan, Fokl Literature  of South Sumatra: Rejang
Ka-Ga-Nga Texts, (Canberra: The Australian National University),
1964.
13 Ricard Mc Ginn, Asal Usul bahasa Rejang..., h. 12.
14 Meleong Lexi, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 6
15 Muktar, Metode Penelitian Deskriftif Kualitatif, (Jakarta:
Referensi, 2013), h. 6
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keluarga asal dan masuk kedalam keluarga
laki-laki atau suami, disamping memang wajib
tinggal sampai meningal dikeluarga suaminya,
sementara sang suami wajib memberikan leket
dalam bentuk uang  dan barang kepada keluarga
perempuan. Akan tetapi berdasarkan pemufakatan
bersama mereka dapat bertempat tinggal jauh
dari desanya dengan tidak mengurangi asas
kawin jujur (beleket) yaitu anak-anak mereka
yang kawin jujur tetap masuk suku ayah.
Kawin Jujur merupakan bentuk perkawinan
eksogami yang dilakukan dengan pembayaran
(jujur) dari pihak peria kepada pihak wanita.16
Kawin Jujur merupakan bentuk perkawinan
yang menjamin garis keturunan patrilinel (garis
bapak).17 Dengan dibayarkannya sejumlah uang
maka pihak wanita dan anak-anaknya nanti
melepaskan hak dan kedudukannya dipihak
kerabatnya sendiri dan dimasukkan kedalam
kerabat dari pihak suami. Kawin Jujur juga
mengharuskan pihak perempuan mempunyai
kewajiban untuk  tinggal ditempat suami,setidak-
tidaknya tinggal dikeluarga suaminya.18
Secara langsung maupun tidak langsung,
masuknya pengaruh adat Minangkabau memberi-
kan warna tersendiri bagi kebudayaan Suku
Bangsa Rejang, khususnya dalam adat istiadat
perkawinan. Bentuk Kawin Jujur mulai digantikan
dengan bentuk Kawin Semendo yang merupakan
tradisi perkawinan dari Minangkabau. Sedangkan
tradisi di ranah Minangkabau erat kaitannya
dengan nuansa Islam, sehingga secara langsung
maupun tidak langsung bentuk perkawinan Kawin
Semendo yang dipraktekkan dalam kebudayaan
Suku Bangsa Rejang yang juga mendapatkan
pengaruh dari Islam.
Wacana kebudayaan yang saling mempengaruhi
dalam ranah Melayu, merupakan proses alamiah.
Setidaknya terdapat dua kekuatan besar yang
memasuki Bengkulu dengan membawa serta
pengaruh Islam masuk ke Bengkulu sekitar abad
ke-16, yaitu Kesultanan Banten dan Kesultanan
Aceh Darussalam. Budaya Islam yang masuk
ke Bengkulu kemudian secara alamiah mulai
mempengaruhi kebudayaan asli Bengkulu. Salah
satunya adalah adat istiadat perkawinaan Suku
Bangsa Rejang. Pengaruh Islam inilah yang
16 Hilman Hadikusumo, Pengantar Ilmu Hukum Adat
Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 2003), h. 73
17 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1980), h. 386
18 Abdullah Siddik,Hukum Adat Rejang..., h.224
pada gilirannya sanggup menggeser pengaruh
animisme, Hindu, dan Budha yang lebih dulu ada
di Bengkulu. Seperti disampaikan oleh Tengku
Luckman Sinar, untuk pengaruh Islam dalam
kebudayaan Melayu, “Adat-istiadat/budaya yang
diterimanya dari zaman animism, Hinduisme,
Budhisme sedikit demi sedikit disesuaikan
dengan hal-hal yang tidak dilarang oleh Islam,
sehingga budaya Melayu itu menjadi sebahagian
dari Peradaban, Civilization, Tamaddun Islam”.19
Pengaruh kekuasaan dalam hal ini kerajaan
yang berkuasa dalam masyarakat Suku Bangsa
Rejang, sangat kuat untuk menentukan arah
kebudayaan. Baginda Maharaja Sakti yang
notaben berasal dari Minangkabau secara
langsung menjadi perantara masuknya ke-
budayaan Minangkabau ke Bengkulu. Hal ini
semakin mudah dilakukan mengingat status
raja merupakan sosok pemimpin yang harus
dihormati dan  dipatuhi. Sehingga keputusan raja
merupakan kewajiban tanpa syarat yang harus
dijalani oleh rakyatnya, termasuk dalam ranah
kebudayaan, khususnya adat perkawinan.
Upaya untuk mengganti bentuk Kawin
Jujur juga semakin menguat ketika Belanda
berkuasa di Bengkulu pasca penandatanganan
Traktat London pada 1824. Pada 1862,
Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan suatu
keputusan yang berisi larangan untuk melakukan
praktek Kawin Jujur di seluruh tanah jajahan di
Hindia Belanda. Larangan tersebut bertanggal 23
Desember 1862 no.  7 dan diumumkan dalam
Bijblad no. 1328.20 Aturan tersebut secara
langsung memberikan perintah kepada para
residen yang berkuasa didaerahnya masing-
masing untuk memberlakukan larangan Kawin
Jujur, termasuk di Bengkulu, pertemuan antara
Kontrolir Belanda, Swaab dengan Kepala Marga
dan Pasar (kampung) di Lais, akhirnya digelar
untuk membuat keputusan tentang penerapan
aturan baru tersebut. Akhirnya, berdasarkan
pertemuan yang digelar pada 10 April 1911,
ditetapkan aturan baru tentang adat perkawinan
di Bengkulu. Didalam aturan baru tersebut,
bentuk Kawin Jujur dihapuskan dan diganti
dengan Kawin Semendo Rajo-Rajo atau Semendo
Beradat (diwilayah pasar dan marga) dan Kawin
Semendo Tidak Beradat (hanya boleh dilakukan
di wilayah marga). Secara resmi, peraturan
19 Tuanku Lukman Sinar, Basyarsyah, Kebudayaan Melayu.
(Medan: USU Press,2002), h.1
20 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h. 226
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tersebut disetujui oleh residen di Bengkulu
dalam sebuah surat keputusan tertanggal 18
Oktober 1911.21
Perkembangan seperti halnya adat melayu
tidak kita dapati dikalangan suku bangsa Rejang
yang berdiam diPegunungan seperti diwilayah
Rejang (Rejang Lebong) dan wilayah Lebong.
Dari bab sejarah kita ketahui, bahwa wilayah ini
baru dibuka oleh orang luar sekitar akhir abad
ke sembilan belas, demikian juga masuknya
agama Islam kedaerah pedalamam ini. Akibatnya,
pengaruh adat melayu dan kebudayaan Islam
belum begitu mendalam dan ini ternyata dari
prakteknya masih berlakunya kawin jujur di
daerah Rejang dan Lebong itu, walaupun pada
waktu itu telah ada dan telah berlaku praturan
larangan kawin jujur dari pemerintah.22
Larangan melakukan kawin jujur tersebut
hanya berlaku pada masa keresidenan hindia
belanda saja, setelah kepemerintahan hindia
belanda berakhir praktek kawin jujur masih
dilakukan oleh masyarakat Rejang, hal tersebut
karena para pemikir barat pada saat itu salah
persepsi dalam memaknai kawin jujur, mereka
beranggapan bahwa kawin jujur tersebut sebagai
penindasan bagi kaum wanita, namun dalam arti
yang sebenarnya kawin  jujur adalah perkawinan
yang sangat baik.
Walaupun kawin jujur di larang,  tetapi dalam
prakteknya masih berlaku juga walaupun secara
rahasia.
Meer het koopen van een Vrouw, die daardoor
geheel in de familie van dan man opgaat, terwijl
zij met haar familie totaal breekt-Verboden-
gebeurt in het geheim toch.23
2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan
BeleketMenurut Adat Rejang Di Rejang
Lebong.
a. Perkawinan Beleket MenurutAdat Rejang di Rejang
Lebong Menurut Alquran Dan Hadis
Dalam Mengikuti Upacara Adat,ajaran dan
peraturan Islam harus lebih tinggi dari segalanya.
Setiap acara, upacara dan adat istiadat yang
bertentangan dengan Islam, maka wajib untuk
dihilangkan. Umumnya umat Islam dalam cara
perkawinan selalu meninggikan dan menyanjung
adat istiadat setempat, sehingga sunnah-sunnah
21 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h. 226-227
22 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h. 228
23 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h.228
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang benar dan
shahih telah mereka matikan dan padamkan.
Kepada mereka yang masih menuhankan adat
istiadat jahiliyah dan melecehkan konsep Islam,




Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki,
dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada
(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin. (Al-
Maaidah ayat 50).
Orang-orang yang mencari konsep, peraturan,
dan tata cara selain Islam, maka semuanya tidak
akan diterima oleh Allah dan kelak diakhirat
mereka akan menjadi orang-orang yang merugi,
sebagaimana firman Allah Swt:
ﭸﭷﭶﭵﭴﭳﭲﭱﭰﭯ
ﭻﭺﭹ
Barangsiapa yang mencari agama selain agama
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima
(agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi. (AliImran ayat 85).
Marilah kita berupaya untuk melakasanakan
perkawinan secara Islam dan membina rumah
tangga yang Islami, serta kita wajib meninggalkan
aturan, tata cara, upacara dan adat istiadat yang
bertentangan dengan Islam. Ajaran Islamlah satu-
satunya ajaran yang benar dan diridoi oleh  Allah






Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah
hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang
telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya
Allah sangat cepat hisab-Nya. (Ali Imran ayat 19).
Dalam tujuan dari perkawinan beleket
adat Rejang yang mengatakan bahwa bentuk
perkawinan beleket adalah bentuk perkawinan
antara laki-laki dan perempuan yang sederajad,
hal tersebut sesuai dengan konsep perkawinan
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Islam, bahwa perkawinan itu harusla kufu
(sepadan), sebagaimana firman Allah Swt dalam




Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki
yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat
wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang
baik dan laki- laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan
oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka
ampunan dan rezki yang mulia (surga). (An
Nur ayat 26)
Perkawinan haruslah sekufu. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam Alquran surat An Nur
ayat 3:
ﮁﮀﭿﭾ ﭽ ﭼﭻﭺﭹ ﭸ
ﮊﮉﮈﮇﮆﮅﮄﮃﮂ
Laki-laki yang berzina tidak mengawini melain-
kan perempuan yang berzina, atau perempuan
yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas oran-orang yang mukmin. (An
Nur Ayat 3).
Maksud ayat ini ialah tidak pantas orang yang
beriman kawin dengan yang berzina, demikian
pula sebaliknya.
Kemudian firman Allah Swt dalam Alquran
surat Al Hujarat ayat 13:
ﭽﭼﭻﭺﭹﭸﭷﭶﭵ
ﮈﮇ ﮆﮅﮄﮃﮂ ﮁ ﮀﭿﭾ
ﮊﮉ
Hai manusia, sesungguhnya kami mencipta-
kan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
(Al-Hujurat ayat 13).
Manusia pada dasarnya sama derajatnya,
hanyalah taqwalah yang membedakan manusia
yang satu dengan yang lainnya, bukan seperti
kebangsawanan, kebangsaan dan kecantikan.
Rasulullah saw juga menjelaskan mengenai
konsep sekufu dalam perkawinan, adapaun hadis
tersebut adalah sebagai berikut:
ءفاكلأا ف اه لاو او
Pilihlah wanita sebagai wadah untuk menumpah-
kan nutfahmu, janganlah engkau tumpahkan
pada tempat yang tidak sekufu denganmu. (HR
Al Hakim)
Kufu atau kafa’ah, artinya adalah kesepadanan.
Yakni kesepadanan calon suami dan calon istri
yang akan menikah dan membina rumah tangga.
Sepadan dalam artian sepadan dalam agama,
sepadan dalam akhlak, sepadan dalam usia,
sepadan dalam harta.24
Sekufu dalam arti bahasa adalah sepadan,
sama atau menyerupai. Yang dimaksud dengan
sepadan dan menyerupai disini adalah persamaan
antara kedua calon mempelai dalam 5 perkara:25
a. Dalam agamanya. Seorang laki-laki fasik yang
keji tidaklah sepadan dengan seorang wanita
yang suci dan adil. Karena laki-laki fasikdalam
persaksian dan beritanya tidak dapat diterima.
Ini merupakan salah satu kekurangan yang
sangat manusiawi.
b. Keturunan atau segi keluarga. Orang asing
(bukan keturunan Arab) tidak sepadan dengan
orang yang keturunan dari bangsa Arab.
c. Merdeka. Orang yang mempunyai status se-
bagai hamba sahaya atau seorang budak belia
tidaklah sepadan dengan orang yang merdeka.
Karena ia memiliki kekurangan yaitu statusnya
dalam kepemilikan orang lain.
d. Profesi. Orang yang memiliki profesi yang
rendah seperti tukang bekam atau tukang
tenun, tidaklah sepadan dengan putri seorang
yang memiliki profesi besar seperti saudagar
dan pedagang kaya.
e. Memenuhi permintaan dari pihak wanita.
Yaitu, bisa memberikan mahar yang diminta
dan nafkah yang ditentukan dari pihak wanita
tersebut. Demikian juga dengan orang serba
susah hidupnya, tidaklah sepadan dengan
wanita yang biasa hidup bergelimangan harta.
24 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: Karya
Toha Putra, 1978), h. 471
25 Shalih, Al-Mulakhkhash   Al-Fiqhi, terj. Asmuni, (Jakarta:
Darul Falah, 2005), cet I, h. 834.
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Karena hal ini bisa menimbulkan bahaya yang
tidak sedikit jika tidak terpenuhi nafkah yang
ia butuhkan.
Jika didapati dari salah satu calon mempelai
memiliki satu dari lima kategori diatas, maka
kesamaan tersebut telah dianggap terpenuhi.
Hal ini tidak berpengaruh pada keabsahan atau
sahnya akad nikah yang dilakukan. Karena,
sesungguhnya sekufu’ itu tidak termasuk syarat
sah nikah, sebagaimana Nabi saw memerintahkan
Fatimah binti Qois untuk menikah dengan
Usamah bin Zaid. Dan Fatimah pun menikah
dengannya. Demikian yang dijelaskan dalam
hadist riwayat muttafaq alaih.
Akan tetapi kafa’ah menjadi syarat lebih
utama untuk sebaiknya dilakukan pernikahan.
Jika seorang wanita dinikahkan kepada laki-laki
yang tidak sekufu’ dengannya, siapa saja yang
tidak ridha dengan itu baik pihak istri atau para
walinya, berhak melakukan fasakh (pembatalan
nikah).26
Dari beberapa ayat dan hadis diatas bila kita
kaitkan dengan perkawinan jujur/perkawinan
beleket adat Rejang di Rejang lebong dapat kita
ketahui bahwa perkawinan jujur/perkawinan
beleket tersebut sudah sejalan dengan perkawinan
secara Islam, karena dalam ayat Alquran telah
menjelaskan bahwa Allah Swt sangat melarang
perbuatan musyrik, dan perbuatan yang tidak
sesuai dengan syariat Islam, namun dalam
perkawinan jujur/perkawinan beleket adat
Rejang memiliki  tujuan yang sama sebagaimana
tujuan perkawinan dalam syariat Islam. Dalam
perkawinan beleket adat Rejang di Rejang
Lebong juga mempunyai makna perkawinan
yang sederajad antara laki-laki dan perempuan
sesuai dengan konsep Islam yaitu perkawinan
yang sekufu. Dalam artian bahwa perkawianan
beleket sejalan dengan syariat dan perkawinan
yang dikendaki oleh Islam.
Dalam perkawinan jujur/perkawinan beleket
adat Rejang seorang laki-laki wajib memberi uang
jujur/leket atau barang-barang leket kepada si
perempuan yang bertujuan sebagai pengganti
tuah si perempuan tersebut didalam keluarganya,
karena menurut kepercayaan masyarakat Rejang
dahulu masi menganut kepercayaan animisme,
keluarnya si perempuan beleket dari keluarganya
akan menimbulkan rusaknya keseimbangan
dalam segi magis bagi kesejahteraan bukan
saja keluarga si perempuan tetapi juga bagi
masyarakat dimana ia dilahirkan.27
Namun seiring dengan masuknya Islam
ketanah Rejang, kepercayaan animisme yang
telah turun temurun tersebut sudah mulai hilang,
karena dalam perkawinan jujur/perkawinan
beleket adat Rejang barang-barang leket seperti
tombak, keris, siwar, dan barang yang lainnya
sangat sulit dicari, maka sekarang barang-barang
leket tersebut diganti dengan uang jujur/leket
atau hewan besar seperti kerbau, jika adat Rejang
dahulu barang-barang leket tersebut betujuan
dan dianggap memiliki kekuatan magis. Namun
lain halnyanya dengan adat Rejang sekarang
karena barang-barang leket tersebut sudah
sulit untuk didapati maka barang-barang leket
tersebut diganti dengan uang yang jumlahnya
besar, dan uang tersebut dalam adat Rejang
sekarang di gunakan untuk keperluan pada saat
umbung/bimbang (prosesi pernikahan), sehingga
kepercayaan masyarakat Rejang dahulu yang
Animisme menjadi hilang.
Mengenai prosesi dalam uang dan barang-
barang leket pada perkawinan beleket adat
Rejang, di jelaskan dalam hadis Rasulullah saw
yang diriwayatkan oleh Imam Tarmidzi sebagai
berikut:
Perdamaian itu boleh dilakukan diantara
orang-orang Islam kecuali perdamaian yang
mengharamkan perkara yang halal atau meng-
halalkan perkara yang haram. Orang-orang Islam
itu harus menepati persyaratan-persyaratan
yang dibuat diantara mereka, kecuali syarat
yang mengharamkan perkara yang halal atau
menghalalkan perkara yang haram. (HR.
Tarmidzi).
Dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa
uang dan barang leket dalam bentuk perkawinan
jujur/perkawinan beleket adat Rejang adalah
boleh, karena uang atau barang leket dalam adat
Rejang sekarang adalah sebagai pemberian laki-
laki kepada orang tua si gadis atas kesepakatan
kedua belah pihak yang digunakan untuk
kepentingan dalam prosesi perkawinan.
Selain prosesi perkawinan beleket yang
sudah dijelaskan dalam Alquran dan hadis
diatas, penulis juga mejelaskan bahwadalam
perkawinan beleket (kawin jujur) apabila suami
meninggal dunia terlebih dahulu dari pada isteri,
maka dalam hal ini suku Rejang mengenal yang
26 Shalih, Al-Mulakhkhash Al-Fiqhi, terj. Asmuni..., h. 835 27 Abdullah Siddik, Hukum Adat Rejang..., h. 224-225
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namanya gitiei tikea (ganti tikar) atau kawin
ngebalau. Akibat dari gitie tikea ini adalah
bahwa seorang isteri yang suaminya meninnggal
dunia harus menikah dengan kakak atau adik
dari almarhum suaminya tersebut dan jika si
perempuan tersebut ingin menikah dengan orang
lain maka dia harus minta izin kepada orang tua
dari almarhum suaminya. Dalam hukum Islam
menjelaskan bahwa Setelah bercerai seorang
janda berhak menikah kembali dan pernikahan
tersebut tidak boleh dihalangi sekalipun oleh
walinya atau ayahnya sendiri. Dari penjelasan
diatas,
penulis dapat simpulkan jika seorang janda
ingin menikah kembali maka walinya tidak boleh
menghalangi tanpa alasan yang jelas. Selain
itu wali dari wanita yang telah menjadi janda
tidak boleh memaksanya untuk menikah dengan
seorang lelaki tanpa persetujuan wanita yang
telah menjadi janda tersebut.
Hal tersebut seiring dengan penjelasan dalam
hadis Rasulullah saw:
Tidak ada hak/kuasa bagi seorang wali terhadap
seorang janda. Adapun gadis yatim dimintai ijin,
dan diamnya adalah tanda persetujuannya. (HR
Ahmad)
Maksudnya bahwa wali tidak bisa mencegah
dalam urusan kawin perempuanjanda yang dalam
tanggungannya.
Sabda Rasulullah saw:
Perempuan janda itu lebih berhak (mengawinkan)
dirinya daripada walinya dan anak perawan itu
dimintai izinya, dan izinya ialah diamnya. (HR
Muslim).28
Sabda Rasulullah saw:
Tidak boleh dinikahkan perempuan janda,
melainkan sesudah diajak musyawarah dan tidak
boleh dinikahkan perawan melainkan sesudah
diminta izinya. (HR Bukhari).29
Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan
Ahmad maksudnya adalah bahwa seorang
janda memiliki hak penuh untuk menolak atau
menerima lamaran dari seorang laki-laki, dimana
wali tidak mempunyai hak apapun dalam hal
tersebut. Beda halnya dengan seorang gadis
28 Abdul baqi, Muhamad Fuad Terjemahan Al-Lu’lu’u walmarjan
(kumpulan hadits shahih bukhari muslim), (Semarang: PT. Pustaka
Riski putra,2012). No. 1421
dimana ia belum pernah menikah yang sudah
barang tentu akan malu mengungkapkannya.
Oleh karena itu, ijinnya (apakah ia mau atau tidak
dinikahkan dengan seorang laki-laki) dengan
diamnya.
Dalam kitab Subulussalam disebutkan tentang
makna hadits tersebut, (Seorang wali) harus
meminta perintah dari wanita janda (saat
hendak menikahkannya). Dan perintahnya
itu ialah wali tidak boleh menikahkan wanita
janda tersebut sampai wali itu mendapatkan
izin untuk melaksanakan akad bagi dirinya. Yang
dimaksud dari semua itu ialah keridhaannya.
Inilah makna hadits (seorang wanita janda)
lebih berhak (atas perkawinan dirinya) daripada
walinya. Ungkapan wanita perawan harus dengan
meminta persetujuannya, sementara wanita janda
dengan meminta perintahnya menunjukkan
adanya perbedaan di antara keduanya. Ia juga
menjadi penguat akan pentingnya bermusyawarah
dengan wanita yang sudah menjanda. Dimana
seorang wali membutuhkan kejelasan perkataan
(wanita janda tersebut) sebagai bentuk izin untuk
menikahkannya. Adapun izin dari seorang wanita
perawan hanya berkutit antara perkataan dan
diamnya. Ini sangat berbeda dengan sebuah
perintah yang membutuhkan kejelasan sebuah
kata-kata. Kalau seorang wanita perawan cukup
diketahui dari diamnya, karena biasanya mereka
lebih malu untuk mengungkapkan sesuatu secara
terang-terangan.30
Selain itu hadis diatas menjelaskan bahwa
Islam memberikan hak secara penuh kepada
seorang janda untuk menikah dengan seorang
laki-laki yang ia inginkan tanpa ada intervensi
dari wali. Adapun bagi gadis (bukan janda),
ia perlu dimintai persetujuannya. Disebutkan
dalam hadits lain bahwa seorang wanita berhak
menolak jika ia dinikahkan oleh  walinya dengan
seorang laki-laki yang tidak ia suka. Artinya, ijin
dari wali bukanlah menjadi satu keharusan atau
syarat sah bagi pernikahan tersebut, karena yang
menjadi keharusan adalah keridlaan/kerelaan
dari si wanita.
Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan
bahwa dalam bentuk gitie tikea (ganti tikar)
pada perkawinan beleket adat Rejang terdapat
suatu pertentangan dengan hukum Islam, dalam
bentuk gitie tikea (ganti tikar) seorang isteri harus
menikah dengan saudara almarhum suaminya,
29 Al-Bukhari, Abu Abdilah Muhammad Bin Ismail, Terjemah
Sahih Bukhari, oleh H. Zainuddin, (Wijaya Jakarta, 1969), bab
nikah
30 Ash Shan’ani, Subulus Salam, (Bandung: Diponegoro, tt),
jilid 3, h. 458
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dan seorang isteri harus meminta izin kepada
pihak keluarga almarhum suami jika ingin menikah
dengan laki-laki lain, sedangkan dalam Alquran
dan hadis tidak menjelaskan demikian untuk
seorang janda yang suaminya telah meninggal
dunia, Alquran dan hadis menjelaskan bahwa
para wali tidak boleh melarang janda yang ingin
menikah, bahkan wali tidak bisa mencegah jika
seorang janda ingin menikah, karena perempuan
janda lebih berhak mengawani dirinya dari pada
walinya, Alquran dan hadis juga melarang wali
menikahkan seorang perempuan janda jika wali
belum meminta izin kepada perempuan janda
tersebut.
b. Perkawinan Beleketmenurut adat Rejang di Rejang
Lebong Menurut kaidah Fiqih
Mengenai adat dalam istilah bahasa arab,
adat dikenal dengan istilah ‘adat atau ‘urf yang
berarti tradisi. Kedua itilah tersebut mempunyai
pengertian yang tidak jauh berbeda. Dalam
pembahasan lain, ‘adat atau ‘urf dipahami sebagai
sesuatu kebiasaan yang telah berlaku secara
umum ditengah-tengah masyarakat. Diseluruh
penjuru negeri atau pada suatu masyarakat
tertentu yang berlangsung sejak lama.31 Dalam
perspektif Islam, tradisi yang turun temurun
atau menjadi kebiasaan bisa dijadikan patokan
hukum. Karena kebiasaan dalamistilah hukum
sering disebut sebagai ‘urf atau adat.32
Secara umum mengenai prosesi penikahan
dalam perkawinan beleket, yang berkaitan
dengan adat kebiasaan dalam kaidah fiqih adalah
kaidah fiqih yang kelima yaitu:
ةمكﺢﻣ ةد اعلا
“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai
hukum”.
Dalam bahasa syar’i, antara kata al-a’dat dan
al-‘urf tidak terdapat perbedaan. Akan tetapi
perbedaan antara keduanya terjadi dikalangan
para ulama, namun pada hakikatnya keduanya
memiliki unsur perbedaan yang serupa yaitu,
keduanya adalah suatu yang dilakukan berulang-
ulang dan disepakati serta dilakukan oleh suatu
komunitas tertentu secara umum, Al-‘adah lebih
luas cangkupannya (umum) bila dibandingkan
dengan ‘urf, maka setiap ‘urf pasti disebut al-
‘adah, dan tidak semua al-‘adah itu disebut ‘urf.33
Sebelum Nabi Muhammad SAW diutus, adat
kebiasaan sudah berlaku dimasyarakat baik
didunia Arab maupun dibagian lain termasuk
di Indonesia. Adat kebiasaan suatu masyarakat
dibangun atas dasar nilai-nilai yang dianggap
oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai tersebut
diketahui, dipahami, disikapi, dan dilaksanakan
atas dasar kesadaran masyarakat tersebut.34
Dari definisi tersebut, para ulama menetapkan
bahwa sebuah tradisi yang bisa dijadikan sebagai
sebuah pedoman hukum adalah:
a. Tradisi yang telah berjalan sejak lama yang
dikenal oleh masyarakat umum.
b. Diterima oleh akal sehat sebagai sebuah tradis
yang baik.
c. Tidak bertentangan dengan nash Alquran dan
hadis Nabi saw.
Menurut para ulama, adat atau tradisi dapat
dijadikan sebagai dasar untuk menetapkan
hukum syara’ apabila tradisi tersebut telah
berlaku secara umum dimasyarakat tertentu.
Sebaliknya jika tradisi tidak berlaku secara
umum, maka ia tidak dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam menentukan boleh atau tidaknya
tradisi tersebut dilakukan.
Syarat lain yang terpenting adalah tidak ber-
tentangan dengan nash. Artinya, sebuah tradisi
bisa dijadikan sebagai pedoman hukum apabila
tidak bertentangan dengan nash Alquran maupun
Hadis. Karena itu, sebuah tradisi yang tidak
memenuhi syarat ini harus ditolak dan tidak
bisa dijadikan pijakan hukum bagi masyarakat.
Nash yang dimaksudkan disiniadalah nash yang
bersifat qath’i (pasti), yakni nash yang sudah jelas
dan  tegas kandungan hukumnya, sehingga tidak
memungkinkan adanya takwil atau penafsiran
lain.
Namun demikian, ulama masih melakukan
penafshilan (perincian) mengenai hubungan
antara ‘urf atau ‘adat (tradisi) dengan syara’.
Dalam beberapa masalah, tradisi bisa dibenar-
kan meskipun bertantangan dengan nash.
Pertentangan ini secara khusus adalah mengenai
bahasa, yakni antara bahasa yang dipakai dalam
nash Alquran atauHadis dengan bahasa yang
31 Mohammad Fadal, Kurdi, Kaidah-Kaidah Fikih. (Jakarta:
CV. Artha Rivera, 2008), h. 69
32 Rachmat Syafei, Ilmu Ushulul Fiqih..., h. 291
33 Toha Andiko, Ilmu Qawaid Fiqqiyah (panduan praktis
dalam memproses problematika hukum Islam kontemporer),
(Yogyakarta: Teras, 2011), h. 139
34 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta, Prenada Media
Group, 2006), h. 85-87
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lumrah digunakan atau diungkapakan dalam
msyarakat.35
Sedangkan jika ditinjau dari segi keabsahannya,
‘urf atau adat dibagi menjadi dua, yaitu:36
a.‘Urf Sahih, yaitu suatu hal yang baik yang
menjadi kebiasaan suatu masyarakat yang
tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak
bertentangan norma, sopan santun, dan budaya
yang luhur.37 Misalnya pemberian pihak laki-
laki kepada calon istrinya dalam pelaksanaan
pinangan dianggap sebagai hadiah, bukan
mahar. Ini seperti juga kebiasaan penduduk
kota Baghdad dulunya untuk menyiapkan
makan siang bagi tukang yang bekerja dalam
pembangunan rumah.
b. ‘Urf Fasid (adat kebiasaan yang tidak benar),
yaitu suatu yang menjadi kebiasaan yang
sampai pada penghalalan sesuatu yang di-
haramkan oleh Allah (bertentangan dengan
ajaran agama), undang-undang negara dan
sopan santun. Misalnya menyediakan hiburan
perempuan yang tidak memelihara aurat dan
kehormatannya dalam sebuah acara atau
pesta, dan akad perniagaan yang mengandung
riba.38
Dr. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa
pada saat Islam datang dahulu, masyarakat
telam mempunyai adat istiadat dan tradisi yang
berbeda-beda. Kemudian Islam mengakui yang
baik diantaranya serta sesuai dengan tujuan-
tujuan syara’ dan prisnsip-prinsipnya. Syara’ juga
menolak adat istiadat dan tradisi yang tidak
sesuai dengan hukum Islam. Disamping itu ada
pula sebagian yang diperbaiki dan diluruskan,
sehingga ia menjadi sejalan dengan arah dan
sasarannya. Kemudian juga banyak hal yang
telah dibiarkan oleh syara’ tanpa pembaharuan
yang kaku dan jelas, tetapi ia biarkan sebagai
lapangan gerak bagi ‘urf shahih (kebiasaan yang
baik). Disinilah peran ‘urf yang menentukan
hukumnya, menjelaskan batasan-batasannya dan
rinciannya.39
Memelihara‘urf dalam sebagian keadaan
juga dianggap sebagai memelihara maslahah
35 Mohammad Fadal Kurdi,Kaidah-Kaidah Fikih..., h. 69-70
36 Effendi, M. Zein Satria, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT. Kencana,
2008), h. 154-155
37 Busriyanti, Ushul Fiqh (Metodologi Istinbath Hukum Islam),
(Bengkulu: LP2 STAIN Curup, 2011), Cet kedua, h. 103
38 Rahmat Syafi’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia,
1999), h. 128
39 Yusuf Al-Qardhawi, Keluasan Dan Keluesan Hukum Islam,
(Semarang Bina Utama, 1993), h. 19
itu sendiri. Hal ini bisa disebut demikian karena
diantara maslahah manusia itu adalah mengakui
terhadap apa yang mereka anggap baik dan biasa,
dan keadaan mereka tersebut telah berlangsung
selama bertahun-tahun dan dari satu generasi
kegenerassi berikutnya. Sehingga ini menjadi
bagian dari kehidupan sosial mereka yang
sekaligus sukar untuk ditinggalkan dan berat bagi
mereka untuk hidup tanpa kebiasaan tersebut.40
Berkaiatan dengan gitie tikea (ganti tikar)
dalam perkawinan beleket adat Rejang yang telah
dijelaskan sebelumnya, peneliti akan menjelaskan
bahwa pungsi dari gitie tikea (ganti tikar)
tersebut adalah adalah untuk memelihara harta
peninggalan si suami (harto pusako), sehingga
si perempuan beleket yang ditinggal oleh suami
tersebut harus menikah dengan saudara dari
almarhun suami, jika dilihat dari hak seorang
wanita, sangatlah tidak pantas jika seorang
perempuan beleket seolah-olah dipaksa untuk
menikah dengan saudara almarhum suaminya,
karena dapat peneliti lihat dari proses tersebut
akan menimbulkan banyak mafsadahnya dari
pada maslahah yang didapat, karena dengan
menikahnya perempuan beleket tersebut kepada
saudara almarhum suaminya tidak menjamin
perempuan beleket dan anak akan bahagia dan
terjaga haknya, penjelasan ini dalam Islam sesuai
dengan kaidah fiqih yang keempat yaitu:
ا لرزيﻻ
Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan.
Kaidah fiqih ini memiliki arti bahwa
kemudharatan atau kesulitan harus dihilangkan,
jadi konsepsi kaidah ini memberikan pengertian
bahwa manusia harus dijauhkan dari idhrar
(tindak menyakiti). Baik dari dirinya maupun
orang lain dan tidak semestinya ia menimbulkan
bahaya (menyakiti) pada orang lain.41
Lebih khusus lagi peneliti menjelaskan dalam
kaidah cabangnya yang ketujuh yang berbunyi:
ضراع ذاف حلاص ا بلج ا دسافلماءرد البﺎﻏ
ة ما عفد مقد مو ة
Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada
mendapatkan kemaslahatan, dan apabila ber-
lawanan antara mafsadah dan maslahah maka
yang didahulukan adalah menolak mafsadahnya.
40 Yusuf Al-Qardhawi, Keluasan Dan Keluesan Hukum
Islam..., h. 21
41 Muhammad WashilNashr Farid, Qawa’id Fiqhiyyah,
(Jakarta: Amzah, 2009), h. 17
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Di dalam kaidah cabang ini sudah jelas
bahwa, dalam melakukan sesuatu jika mafsadah
lebih besar dari maslahah yang timbul, maka
mafsadahnya harus ditolak, dalam artian prosesi
gitie tikea (ganti tikar) dalam perkawinan beleket
adat Rejang harus ditinggalkan karena tidak
sesuai dengan hukum syar’i, prosesi tersebut
akan menimbulkan banyak mafsadahnya bagi
perempuan beleket daripada maslahah yang
didapat jika seorang perempuan beleket tersebut
harus menikah dengan saudara dari almarhum
suaminya.
Walaupun akibat dari perkawinan beleket
tersebut tidak sesuai dengan hukum syar’i, namun
dalam prosesinya pelaksanaan perkawinan
beleketbisa dijadikan sebagai ketetapan hukum.
Beleket adalah tradisi yang dilakukan dalam
sebuah prosesi pernikahan. Tradisi tersebut
terjadi pada adat perkawinan suku bangsa
Rejang di Rejang Lebong, sehingga tradisi
tersebut dapat dibenarkan terus berlangsung
ditengah-tengah masyarakat. Ini disebabkan
karena disamping tradisi semacam itu tidak
bertentangan hukum Islam, ia juga dianggap
tradisi yang baik oleh masyarakat yang secara
turun-temurun melestarikannya.
c. Perkawinan Beleket adat Rejang di Rejang Lebong
Menurut undang-undang perkawinan Nomor  1
tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam
Pernikahan atau perkawinan menurut Undang-
Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 adalah
ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang MahaEsa.42 Sedangkan menurut Kompilasi
Hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau
mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah
Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.43
Perbedaan KHI dan UU Nomor 1 Tahun 1974
juga tampak pada penerapan sahnya perkawinan.
Pasal 2 UU Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan
”Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya
dan kepercayaannya itu”.44 Artinya perkawinan
yang dilakukan menurut hukum agama Islam,
42 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974,
Bab I Tentang Perkawinan, pasal 1
43 Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, BAB II Dasar-Dasar
Perkawinan pasal 2, (Bandung: Fokusmedia, 2007),h. 7
44 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974..., pasal 2
Kristen, Budha, Hindu adalah sah menurut UU
Perkawinan. Hal ini berbeda menurut pasal 4 KHI
yaitu ” perkawinan adalah sah, apabila dilakukan
menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat
1 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan”.45
Artinya KHI lebih menekankan perkawinan dalam
konsep hukum Islam, namun tetap didasarkan
pada UU Nomor 1 Tahun 1974.
Pernikahan dalam keyakianan masyarakat
suku Rejang adalah sebuah akad yang mem-
pertemukan kedua pasang manusia untuk
menjadi sebuah keluarga dalam upacara yang
sakral dan agung. Pemahaman masyarakat
Suku Rejang akan makna sebuah pernikahan
tersebut adalah sesuai dengan makna dan arti
pernikahan atau perkawinan menurut Undang-
Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974, yaitu
ikatan lahir bathin antara seorang peria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Mahaesa. Pemahaman masyarakat tersebut
juga sudah sesuai dengan definisi nikah dalam
Kompilasi Hukum Islam adalah akad yang sangat
kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.
Tujuan nikah seperti yang terdapat baik dalam
undang-undang perkawinan maupun juga dalam
KHI adalah untuk melaksnakan sebuah ibadah
dan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah berdasarkan
Ketuhanan Yang MahaEsa. Tujuan akan sebuah
pernikahan yang agung tersebut juga berusaha
diaplikasikan oleh masyarakat dalam ritual
dan prosesi upacara pernikahan yang mereka
laksanakan.
Maka bisa dilihat dari hal-hal diatas bahwa
kearifan lokal masyarakat Rejang berusaha
menerapkan apa yang yang menjadi tujuan nikah
baik seperti yang terdapat dalam Alquran dan
Hadis maupun dalam hukum positif di Indonesia.
Sebagaimana disebutkan dalam undang-undang
perkawinan, bahwa perkawinan sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing
agama dan kepercayaannya dan bahwa setiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Artinya, bentuk-bentuk
perkawinan beleket adat Rejang tersebut diatas,
sebanyak mungkin harus disesuaikan dengan
45 Kompilasi hukum Islam Di Indonesia, BAB II Dasar-Dasar
Perkawinan, pasal 4
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aturan hukum positif tertulis tersebut (pasal 2
Undang-undang No. 1 Tahun 1974).46
Penutup
1. Masyarakat suku Rejang yang tinggal di
Kabupaten Rejang Lebong memiliki bentuk
perkawinan asli adat Rejang yaitu perkawinan
beleket/jujur, perkawinan beleket/jujuradalah
bentuk perkawinan dalam adat Rejang yang
mewajibkan keluarga si bujang membayar
uang jujur atau leket kepada pihak si gadis,
dan dalam kawin beleket/jujur ini uang
jujurnya besar dan banyak lagi cakkercik
(tambahan selain uang). Apabila seorang
wanita melakukan kawin beleket/jujur, maka
dia mengikuti pihak si bujang dan tidak boleh
kembali lagi kerumah orang tuanya kecuali ada
izin dari pihak si bujang karena perkawinan
jujur adalah bentuk perkawinan eksogami,
begitu juga akibatnya terhadap anak atau
keturunannya, maka anak yang didapatkan
dari bentuk perkawinan beleket/jujur masuk
klen atau garis keturunan ayah, karena bentuk
perkawinan beleket adalah perkawinan yang
menjamin garis keturunan patrlineal.
2. Dalam tujuan Perkawinan beleket adalah
bentuk perkawinan antara laki-laki dan
perempuan yang sederajat sesuai dengan
konsep perkawinan dalam Islam yaitu
perkawinan haruslah Sekufu yang dijelaskan
dalam Alquran surat An Nur ayat 26, An Nur
Ayat 3, dan Al Hujurat ayat 13. Adapun dalam
prosesi perkawinan, dalam perkawinan jujur/
perkawinan beleket adat suku Rejang di Rejang
Lebong telah sesuai dengan perkawinan dalam
Islam dan tidak bertentang dengan syari’,
sedangkan akibat dari perkawinan beleket
dalam bentuk gitie tikea (ganti tikar) atau dalam
istilah lain dikenal dengan ngebalau (ganti
tikar) harus ditinggalkan karena dalam bentuk
gitie tikea tersebut lebih besar mafsadahnya
dari pada maslahah yang didapatkan dalam
perkawinan, sebagaimana dalam kaidah
fiqih yaitu (ل ازي ر لا) kemudaratan harus
dihilangkanpada kaidah cabangnya dijelaskan
bahwa Menolak kerusakan lebih diutamakan
daripada mendapatkan kemaslahatan, sesuai
dengan firman Allah Saw dalam Alquran surat
Al Baqarah ayat 234 dan hadis Rasulullah
swt. Dengan demikian, bentuk perkawinan
46 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974..., pasal 2
beleket menurut adat Rejang lebih besar
mafsadahnya dari maslahah karena dari sisi
akibatnya termasuk kategori ‘urf fasid dan
bertentangan dengan syari’at Islam, maka
hukumnya al muharram li dzatihi.
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